
KESIMPULAN DAN SARAN

5*1# Kesimpulan ' •

Sesuai dengan penelitian serta pengamatan penulis 

maka dapat disimpulhan bahwa:

1* Pengajaran apresiasi cerpen bagi siswa SMA sangat 

panting*

Letak pentingnya dapat dilihat pada cara pengungkap- 

an serta menjawab pertanyaan yang berdasar pada daya kreati- 

vitas berfikir siswa* Pengajaran ^apresiasi sastra dapat meng- 

kembangkan pengetahuan siswa dalam segi kognitif, afektif 

dan psykomotorik. Keraampuan ini terwujud dari hasii tes apre­

siasi cerpen baik dalam tes objekt'if maupun tes subjektif* 

Karena dalam tes termuat pertanyaan-pertanyaan yang mengan- 

dung tiga ketrampllan tersebut#
N
Dari apresiasi sastra terutama cerpen dari siswa tum- 

^?uh pengertian yang lebih mendalam tentang kehidupan dalam 

segi makronya, tetapx dalam segi mikronya dari mengapresi— 

asi cerpen mereka akan tahu kisah seorang lakon, kehidupan 

seprang lakon dan sebagainya,

g7 .



Siswa akan sadara dan tahu arti kehidupan "balk kehidupan 

yang mengarah pada kebaikan maupun yang mengarah ke sikap 
yang kurang balk. Hal ini tampak pada pertanyaan/ tes yang 

menanyakan bagaiman sikap serta sifat seorang tokoh dari 

suatu cerita tetapi siswa juga menjawab sesuai dengan apa 

yang dilakukan oleh seorang tokoh* Dengan demikian di dalam 

hidupnya siswa akan bisa membedakan antara sikap atau per- 

buatan yang baik atau yang kurang baik# Jadi dari segi ma- 

kronya pengajaran apresiasi ceroen akan merabentuk kepriba- 

dian siswa*

Di dalam segi kebahasaan apresiasi sastra terutama 

cerpen akan memperkaya penguasaan kosa kata terhadapasiswa* 

Karena dengan perkataan serta kesan yang -diterima dari se­

orang tokoh.mereka akan terkenang* Akhimya mereka akan i- 

kut memper.bunakan kata-kata dan bahasa yang diucapkan oleh 

para tokoh. Selain itu apresiasi cerpen akan menunjang ke- 

trampilan membaca serta ketrampilan berbicara bagi siswa 

SMA. Dari banyak membaca cerpen mereka mudah untuk memaha- 

mi pengetahuan-pengetahuan lain. Jadi pengajaran aprusiasi 

sastra melibatkan pada cepatnya penguasaan pengetahuan lain, 

Pernyataan ini tampak pada hasil uji coba tes yang dipero— 

leh yaitu perbandingan antara nilai tes dengan nilai raport.



Siswa yang niali rapornya baik;ternyata dalam uji coba 

apresiasi cerpen juga baik*

Oleh karena itu sesuai denga peneXitian yang dilaku- 

kan pernyataan dari beberapa tokoh sastra menjadi kenyata- 

an * Gambaran ini tampak pada cara siswa member! pandangan 

terhadap suatu cerita. Pandangan tersebut bisa berupa pan­

dangan terhadap tokoh, terhadap pengarang serta bagaimana 

latar belakang cerita# Sehingga kepribadian siswa dalam ber- 

sikap jujur pengembangan kepribadian serta pengenalan akan 

kemampuan dirinya sendiri akan tercapai. Jadi pengajaran 

apresiasi sastra khususnya cerpen bagi siswa SMA penting.

Dari penelitian penulis beberapa saat di kelas sang- 

at tampak bahwa pemahaman siswa terhadap cerpen selalu ber- 

Jsaitan dengan pengetahuan-pengetahuan yang lain# Dari Ltu 

yang diperoleh ternyata siswa menampakkan, jawaban dari se- 

gi mikro serta dari segi makronya. Dengan demikian tujuan 

pengajaran sastra agar lulusan SMA memlliki pengetahuan 

tentang sastra mapun mengapresiasi sastra, bersikap posi- 

tif terhadap nilai«»nilai sastra dan dapat mengembangkan peng­

etahuan serta kemampuan bagi kepentingan pendidikan lebih 

lanjut secara gLobal dapat tercapai.

2. Metode stratta sangat berhasil dalam pengajaran apresi_ 
asi cerpen.
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Metcde stratta merupakan metode yang member! kebe- 

basan pada siswa di dalam apreSiasi sastra. Pelaksanaan me­

tode stratta da tiga tahap yaitu tahap penjelajahan, tahap 

interpretasi dan tahap rekreasi. Tahap penjelajahan yaitu 

siswa menjelajahi bahan bacaan samapai dengan pemahaman ter- 

hadap kosa kata. Tahap menginterpretasi yaitu tahap pemaha- 

man perssapan terhadap makan/ isi sastra. Tahap rekreasi

yaitu tahap manilai serta mengungkapkan kembali isi bacaan , ^
dengan bahasanya sendiri.

Dalam penelitian ini telah dilakukan penulis penga- 

jaran apresiasi cerpen yang sesuai dengan metode stratta 

yaitu tahap penjelajahan menginterprerasi dan merekreasi* 

Setelah hasil tes diperbleh ternyata metode stratta lebih 

efektif dibanding dengan metode yang lain dalam hal ini. 

yaitu metode ceramah. Keefektifitasan bisa diketahui dari

keberhasila perbandingan tes dari dua SMA. SMA yang satu
♦ _

digunakan metode stratta yang disampaikan penulis dengan

metode stratta sedangkan SMA yang satunya dilaksanakan deng­

an metode ceramah yang dilaksanakan oleh guru pengajar da— 

ri SMA yang bersangkutan*

Dari hasil pengajaran penulis mengetahui keberhasi- 

lan metode stratta, karena hasil frekuensi serta nilai ra-



ta-rata kedua SMA tersebut ternyata yang lebih tinggi ada­

lah siswa yang diajar dengan metode stratta. Perbandingan 

dengan memilih siswa yang memiliki lafcar belakang yang sa- 

ma yaitu dari 'SMAK St. Bonaventura Magetan diambil program 

A 3 sebanyak 30 siswa demikian juga dari SMA Aliyah juga 

diambil program A }' dengan jumlah 30 siswa pula. Hasil freu- 

ensi dari 30 siswa SMAK St. Bonaventura Nagetan adalah 2,

4, 12, 6, 4, 1, 1 dengan mencapai nilai rata-rata 6,72* 

Sedangkan hasil frekuensi dari 30 siswa SMA Aliyah negeri 

Kagetan mencapai 3, 1, 6, 5, 14, 1 dan 2 dengan mencapai 

nilai rata-rata 6,4,

Dari hasil perbandingan data tersebut ternyata sis­

wa yang belajar dengan metode stratta adalah yang mendapat 

nilai yang lebih tinggi. Dengan demikian akan berarti da^mii 

penelitian ini metode stratta benar-benar lebih efektif bi- 

la dibanding dengan metode yang lain.

3• Metode stratta lebih efektif bila dibanding dengan 

metode yang lain'.

Seperti telah diungkapkan di atas metode stratta iv 

terdiri tiga tahap yaitu tahap penjelajahan, menginterpre- 

tasi dan merekreasi. Dari' pengertian tersebut kelihatan bah- 

wa metode stratta akan mempertsulit jalan berfikir siswa.



Akan tetapi dalam praktek atau kenyataannya bahwa metode 

stratta dalam pengajaran cerpen bisa dikatakan lebih efek- 

tif bila dibanding dengan metode yang lain# Penulis yakin 

ka£ena setelah. diadakan penelitian yaitu pengajaran cer-
• N

pen di dua SMA yang satu dengan metode stratta dan yang 

satu dengan metode yang lain temyata siswa yang belajar 

dengan metode stratta mencapai nilai rata-rata yang paling 

tinggi.

5#5# Saran-saran

Pengajaran sastra akan meneapai hasil yang memuas— 

kan apabila mempergunakan'metode yang tepat. Dalam peneli­

tian ini penulis menguji kemampuan metode stratta dalam 

pengajaran cerpen# Sesuai dengan hasil yang dicapai sete­

lah diadakan bahan perbandingan temyata metode stratta men­

capai hasil yang cukup memuaskan atau dapat dikatakan lebih 

tinggi hasilnya dibanding dengan pelaksanaan pengajaran cer­

pen dengan metode yang lain. Jadi dari hasil penelitian me­

tode stratta lebih efektif* bila dibanding dengan metode yang 

lain#

Sebagai pengajaran apresiasi sastra terutama cerpen 

keberhasilan tentunya yang diharapkan, oleh karena itu da-
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ri hasil penelitian ini maka metode stratta dipandang mem- 

bawa keberhasilan yang lebih efektif. Dengan demikian meme- 

tik dari hasil penelitian metode stratta lebih balk hasil- 

nya bila dibanding dengan metode yang lain, Sehingga ada 

baiknya apabila pengajar sasgra terutama apresiasi cer- 

pen mempergunakan metode ini.
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